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KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kemandirian Belajar
2.1.1 Pengertian Kemandirian Belajar
Menurut Azizah (2021) kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta didik yang tidak bergantung pada orang lain yang tertumpu pada tanggung jawab, dan motivasi yang ada dalam diri peserta didik untuk menggali informasi pengetahuan yang tidak adanya paksaan serta dapat berdiskusi dengan teman dan guru. Menurut Wardana (2024) Kemandirian belajar merupakan salah satu bentuk tanggung jawab siswa terhadap sebuah pendidikan guna mendisiplinkan waktu dalam pembelajaran secara langsung, selain itu pendidikan dapat memberikan dampak bagi diri siswa untuk mencapai sebuah prestasi belajar tanpa sebuah paksaan.
Kemandirian belajar siswa diberlakukan supaya siswa mempunyai tanggung jawab untuk mengatur dan mendisiplinkan dirinya dan mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri (Sulistio, 2022). Belajar mandiri tidak berarti belajar sendiri, hal terpenting dalam proses belajar mandiri ialah peningkatan kemampuan dan keterampilan siswa dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain, sehingga siswa tidak bergantung pada guru, teman atau orang lain dalam belajar. Dalam belajar mandiri siswa berusaha sendiri memecahkan masalah belajaranya, akan tetatpi bila mendapatkan kesulitan  barulah siswa akan bertanya atau mendiskusikannya kepada teman maupun guru (Trijaya, 2016).





12

Dari beberapa pendapat diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang untuk melakukan aktvitas belajar dengan penuh keyakinan, tanggung jawab atas tindakannya dan percaya diri akan kemampuannya dalam menuntaskan aktivitas belajarnya tanpa adanya bantuan dari orang lain.
2.1.2 Indikator  Kemandirian Belajar
Menurut Widuroyekti (Lestari, dkk. 2024). Kemandirian belajar mempunyai 5 aspek dan dapat dijadikan indikator, yaitu :
1. Bebas Bertanggung Jawab 
a. Mampu membuat keputusan sendiri artinya peserta didik berpikir dalam menentukan pilihan terbaik untuk menyelesaikan suatu masalah dengan langkah-langkah yang berurutan kemampuan dalam mengambil keputusan. Atau lebih jelasnya, decision making (pengambilan keputusan) merupakan proses penyelesaian masalah dengan metode pengambilan keputusan dari dua pilihan yang memungkinkan.
b. Tidak menunda waktu dalam mengerjakan tugas artinya peserta didik mampu membuat tugas yang diberikan oleh guru dalam waktu yang ditentukannya dan tidak menunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
2. Progresif dan Ulet 
a. Tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah artinya peserta didik memiliki sikap tidak mudah patah semangat dalam menghadapi berbagai rintangan, selalu bekerja keras untuk mewujudkan tujuan, menganggap rintangan atau hambatan selalu ada dalam setiap kegiatan yang harus dihadapi
3. Inisiatif atau Kreatif 
a. Mempunyai ciri-ciri menyukai hal-hal yang baru artinya peserta didik melakukan suatu aktivitas yang belum pernah dilakukan. Dengan mencoba hal-hal yang baru akan mendapatkan banyak hal yang akan didapatkan.
b. Mempunyai kreativitas yang tinggi artinya peserta didik mampu menciptakan kreativitas yang baik dalam mengikuti pelajaran yang berlangsung.
4. Pengendalian Diri 
a. Mampu berfikir sebelum bertindak artinya segala tindakan yang dilakukan sudah pasti memiliki konsekuensi masingmasing, dan peserta didik bertanggung jawab akan tindakan yang dilakukan. Untuk itu, berpikir sebelum bertindak adalah sikap proaktif untuk menjadi pribadi yang sukses.
5. Kemantapan Diri 
a. Percaya pada kemampuan sendiri artinya peserta didik memiliki kemampuan dalam menyakinkan diri pada kemampuan yang kita miliki atau kemampuan untuk mengembangkan penilaian positif baik untuk diri sendiri ataupun lingkungan sekitar. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi percaya diri seseorang baik dari faktor eksternal maupun internal.

2.1.3 Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Menurut Thoha (Santosa, 2014) ciri-ciri kemandirian belajar adalah sebagai berikut :
1. Mampu berfikir secara kritis dan kreatif
2. Tidak mudah terpengaruh orang lain
3. Tidak lari atau menghindari masalah dalam belajar
4. Mampu memecahkan masalah sendiri tanpa bantuan orang lain
5. Belajar dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan
6. Bertanggung jawab
Ciri-ciri siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar menurut Nugroho dan Maulana (Wardana, 2024) :
1. Memiliki kebebasan untuk berinisiatif, 
2. Memiliki rasa percaya diri, 
3. Mampu mengambil keputusan, 
4. Dapat bertanggung jawab, 
5. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.
2.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar
Ali M (Trijaya, 2016) ada dua faktor yang mempengaruhi, kemandirian belajar sebagai berikut:
1. Faktor dari dalam yakni kematangan usia, jenis kelamin serta intelegensi anak juga berpengaruh terhadap dirinya.
2. Faktor dari luar yakni gen atau keturuanan orang tua, pola asuh orang tua, sistem pendidkan sekolah dan sistem kehidupan masyarakat.
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kemandirian belajar adalah faktor dari dalam siswa meliputi usia, jenis kelamin serta intelegensi anak sedangkan faktor dari luar yaitu meliputi faktor gen atau keturunan dari orang tua, pola asuh orang tua, sistem pendikan sekolah, dan sistem kehidupan masyarakat.
2.2 Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving
2.2.1 Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan Tohirin (Sandyariesta, 2020).
Menurut Prayitno (dalam Pranoto, 2024) bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada siswa dalam sebuah kelompok dengan tujuan untuk menjadikan kelompok tersebut lebih besar, kuat, dan mandiri. Layanan ini merupakan bentuk bantuan kepada individu yang dilakukan dalam setting kelompok. Bimbingan kelompok bisa mencakup penyampaian informasi maupun kegiatan kelompok yang membahas isu-isu terkait pendidikan, pekerjaan, kehidupan pribadi, dan sosial.
Bimbingan kelompok dapat diartikan sebagai suatu upaya bimbingan yang dilakukan melalui situasi, proses dan kegiatan kelompok. Sasaran bimbingan kelompok adalah individu-individu dalam kelompok agar individu yang diberikan bimbingan mendapatkan pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri dalam menuju perkembangan optimal (Kumara, 2017).
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah layanan yang memberikan informasi kepada individu dalam suasana kelompok. Bimbingan ini berfungsi sebagai media untuk menyampaikan informasi sekaligus memabantu individu (siswa) dalam menyusun rencana dan membuat keputusan yang tepat, dengan harapan dapat memberikan dampak positif. Layanan bimbingan kelompok ini bersifat preventif.
2.2.2 Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan. Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa. Selain itu, tujuan khusus bimbingan kelompok ialah (Hartanti, 2022) ;
1. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan teman-temannya.
2. Melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kelompok.
3. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok.
4. Melatih siswa untuk dapat bersikap tegangg rasa dengan orang lain.
5. Melatih siswa memperoleh keterampilan sosial.
6. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-teman dalam kelompok maupun luar kelompok.
7. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam hubungan dengan orang lain.
2.2.3 Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok memiliki beberapa fungsi. Menurut Gadza (dalam Hartanti, 2022) fungsi layanan bimbingan kelompok yaitu pengembangan, pencegahan, dan pengentasan.
1. Pengembangan, layanan bimbingan kelompok berfungsi untuk mengembangkan keseluruhan potensi siswa terutama keterampilan sosialisasi dan komunikasi. Anggota kelompok diberikan kesempatan untuk menyampaikan gagasan, pandangan ataupun pendapat terhadap permasalahan yang dibahas, dengan demikian anggota kelompok bisa belajar dan memperlancar komunikasi agar menjadi efektif. 
2. Pencegahan, melalui layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah timbulnya permasalahan pada anggota kelompok. Pembahasan mengenai permasalahan hingga didapati penyelesaian dari masalah akan memberikan pengalaman kepada anggota kelompok dalam bertindak khususnya berkaitan dengan bidang permasalahan yang dibahas.
3. Pengentasan, sesuai dengan tujuan layanan bimbingan kelompok yakni untuk mengentaskan permasalahan. Semua bentuk tindakan dalam kelompok akan bermuara pada penyelesaian suatu permasalahan dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
2.2.4 Asas-asas Layanan Bimbingan Kelompok
Asas-asas yang ada di dalam layanan bimbingan kelompok diantaranya adalah sebagai berikut (Hasanah. dkk, 2022) :
1. Asas Kerahasiaan, para anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak layak diketahui orang lain.
2. Asas Keterbukaan, para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran tetntan apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.
3. Asas Kesukarelaan, semua anggota dapat menampilkan diri secara spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atau pemimpin kelompok.
4. Asas Kenormatifan, semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku.
2.2.5 Komponen Layanan Bimbingan Kelompok
Prayitno (dalam Rahmulyani, 2020) Mengemukakan komponen bimbingan kelompok sebagai berikut ;
1. Pemimpin Kelompok
Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih yang berwenang menyelenggarakan praktek konseling profesional, yang memiliki keterampilan khusus melaksanakan layanan kelompok dan bidang bimbingan lainnya.
2. Karakteristik Pemimpin Kelompok
Kualitas-kualitas berikut diperlukan bagi seorang pemimpin kelompok untuk memenuhi kewajiban profesionalnya ;
a. Mampu membentuk kelompok dalam suasana interaksi anggota kelompok yang bebas, terbuka dan demokratif saling mendukung dan meringankan beban, memberikan rasa nyaman dan menggembirakan serta mencapai tujuan bersama kelompok.
b. Mampu mengisi, meningkatkan, memperluas, mengsinergikan, konten, bahasan yang tumbuh dalam aktivitas kelompok.
c. Mampu menjalani hubungan antar personal yang hangat, nyaman, sabar dan memberikan kesempatan yang demokratis dalam mengambil keputusan tanpa memaksa siswa dalam ketegasan dan kelembutan, jujur dan tidak berpura-pura, dan disiplin.
3. Peran Konselor Sebagai Pemimpin Kelompok
Konselor, bertindak dalam kapasitas sebagai pemimpin kelompok, memberikan kontribusi untuk ;
a. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan ataupun campur tangan langsung terhadap kelompok.
b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana perasaan yang berkembang pada kelompok itu.
c. Apabila dalam kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu memberikan arahan yang dimaksudkan.
d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan masukan ataupun tanggapan tentang berbagai hal yang terjadi di dalam kelompok.
e. Pemimpin kelompok diharapkan mampu mengatur kegiatan yang berlnagsung dalam kelompok.
f. Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu menjadi tanggung jawab di pemimpin kelompok.
4. Anggota Kelompok
Jika jumlah peserta terlalu banyak maka partisipasi aktif individual dalam dinamika kelompok menjadi kurang intensif, kesempatan berbicara dan memberi atau menerima “sentuhan” dalam kelompok kurang, padahal dengan sentuhan-sentuhan itulah individu memperoleh manfaat langsung dalam layanan bimbingan kelompok. Jumlah anggota kelompok yang efektif adalah 10 orang.
5. Peran Anggota Kelompok
a. Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antar anggota kelompok.
b. Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan kelompok.
c. Berusaha agar kegiatan yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan bersama.
d. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya dengan baik.
e. Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok.
f. Mampu berkomunikasi secara terbuka, berusaha membantu anggota lain.
g. Memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk menjalankan perannya.
h. Menyadari pentingnya kegiatan kelompok.
2.2.6 Tahapan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving
Menurut Suraudju (2022) tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok teknik problem solving ini dilaksanakan melalui 3 tahap. Adapun tahapannya sebagai berikut :
1. Tahap Awal
a. Membuka dengan salam dan berdo’a.
b. Membina hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan kabar)
c. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai.
d. Memberikan langkah-langkah kegiatan, dan tanggung jawab peserta didik.
e. Kontrak waktu pelaksanaan layanan (kesepakatan layanan).
f. Memberikan penjelasan tentang topik yang akan dibicarakan.
g. Menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti. 
2. Tahap Inti
a. Mengemukakan permasalahan (topik tugas): peneliti memberikan atau mengungkapkan satu topik permasalahan tentang kebiasaan belajar untuk selanjutnya dibahas bersama dengan anggota kelompok.
b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut . 
c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut.
d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Langkah siswa harus berusaha memecahkan masalah segingga benar-benar yakin bahwa jawaban tersebut benar-benar cocok.
e. Penarikan kesimpulan. Berarti siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah yang ada.
3. Tahap Penutup
a. Siswa menyimpulkan hasil kegiatan.
b. Siswa merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan.
c. Memberi penguatan dan rencana tindak lanjut.
d. Menutup kegiatan layanan dengan mengajak siswa bersyukur/berdoa dan mengakhiri dengan salam.
2.2.7 Pengertian Teknik Problem Solving
Menurut Majid (Sandyariesta. dkk, 2020) metode problem solving (pemecahan masalah) meruapakan cara memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk memperhatikan, menelaah dan berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah. 
Menurut Setianingsih (2014)  Problem solving (pemecahan masalah) merupakan suatu proses kreatif dimana individu menilai perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya.  Problem solving atau pemecahan masalah adalah suatu proses mencari dan menemukan jalan keluar terhadap suatu masalah atau kesulitan yang sedang dihadapi dalam kehidupan dirinya Suharman (Febriana. dkk). 
Dapat disimpulkan bahwa teknik problem solving adalah suatu proses untuk melatih siswa untuk berpikir dan mengajak siswa untuk menilai perubahan-perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, membuat pilihan-pilihan baru, atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya. 
2.2.8 Tujuan Teknik Problem Solving
Menurut Suharsono (Srinanda, 2021) tujuan dari problem solving adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan suatu masalah yang kelak akan dihadapi dimasyarakat. 
2. Menggunakan pengetahuan yang telah didapat untuk memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan materi. 
3. Siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan kemudian menganalisanya dan pada akhirnya meneliti kembali hasilnya.
4. Siswa telah belajar bagaimana menemukan penemuan dengan melalui proses melakukan penemuan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan metode pembelajaran problem solving adalah siswa akan menjadi terampil atau terbiasa dalam menyeleksi informasi yang kemudian menganalisisnya sehingga akhirnya dapat mengambil keputusan atau kesimpulan dari informasi yang sudah didapatkan.


2.2.9 Manfaat Teknik Problem Solving
Manfaat dari teknik problem solving yaitu untuk mengarahkan siswa dalam berpikir secara analitis, berpikir secara reflektif, mengembangkan penalaran siswa mengenai langkah-langkah dan proses pengambilan suatu keputusan yang akan diambilnya (Rosidah, 2016).
2.3 Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Berikut adalah beberapa temuan penelitian terkait yang digunakan oleh peneliti sebagai bahan sumber:
1. Penelitian sebelumnya oleh Dwi Septiana dan Ahmad Afan Zaini (2021) dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Di MA Ma’arif 17 Tarbiyatus Shibyan” menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil daripada 0.05, sehingga terdapat pengaruh dari layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving terhadap motivasi belajar peserta didik di MA Ma’arif 17 Tarbiyatus Shibyan sebesar 27.1% dengan 72.9% berpengaruh terhadap faktor lain. Dan kedua tingkatan dari variabel tersebut masuk dalam kategori sedang dengan masing-masing presentase 64.8% untuk variabel independent dan 72.2% untuk variabel dependent dari 54 peserta didik.
2. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Anita Dewi Astuti, dkk (2023) dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving Terhadap Minat Belajar Siswa”. Menunjukkan bahwa hasil dari uji Wilcoxon Signed Ranks diperoleh  kelompok eksperimen pre-test, post-test sebesar (54.4 2805), sedangkan nilai uji Wilcoxon Signed Ranks diperoleh  kelompok kontrol pre-test, post-test sebesar (40.6 2812), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan diberikannya layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving terhadap minat belajar siswa.
3. Penelitian terdahulu selanjutnya oleh Mihdatun Nisa, dkk (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata pre-test sebesar 50,6% sedangkan post-test terjadi peningkatan sebesar 77,5%.
4. Penelitian sebelumnya oleh Siti Hadijah (2023) dengan judul “Upaya Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Kelas X SMAN 2 BATANGHARI”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA N 2 Batanghari.
5. Penelitian terdahulu berikutnya oleh Fitri Gusti Franika (2024) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Problem Solving  Terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas III Di SDN 3 Sukaraja Tanggamus, Lampung”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara metode problem solving hingga 62,56% terhadap kemandirian belajaryang dilakukan oleh penulis di SDN 3 Sukaraja Tanggamus.


2.4 Kerangka Berfikir
Kemandirian Belajar
Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving



Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang sudah diidentifikasi. Kerangka berpikir memuat teori atau dalil serta konsep-konsep yang menjadi dasar dalam penelitian. Kerangka berpikir dapat disajikan dalam bentuk bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti dan keterkaitan antar variabel yang ditelitinya Sugiyono (2019). 
Pembelajaran di kelas X MAN 2 Deli Serdang masih memiliki masalah yang menghambat tercapainya hasil belajar maksimal, salah satunya adalah kurangnya kemandirian belajar siswa. Oleh sebab itu bimbingan konseling harus menerapkan alternatif untuk memecahkan permasalahan tersebut. Salah satu alternatif pemecahan masalah tersebut adalah dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving merupakan pendekatan dimana memanfaatkan interaksi positif di dalam kelompok serta timbullah dinamika kelompok. Siswa belajar dan membahas suatu permasalahan bersama dalam kelompok kecil, siswa yang terlibat dalam kelompok mempunyai kecakapan sosial saat bekerja sama dengan siswa lain serta memiliki kemandirian belajar yang tinggi.
Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving mempunyai makna penting bagi siswa antara lain di dalam kegiatan bersama, siswa belajar mengatur diri sendiri untuk bekerja dengan teman kelompok dalam menyelesaikan masalah. Melalui kerja kelompok, maka akan muncul interaksi positif, dinamika kelompok dan pada akhirnya akan membentuk kepercayaan diri, rasa tanggung jawab, kreatif, dan kemandirian belajar.
2.5 Hipotesis 
Hipotesis menurut Sugiyono (2019), merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data yang dilakukan. Hipotesis yang digunakan adalah “Ada pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik problem solving terhadap kemandirian belajar siswa kelas X MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025”. Hal ini didasarkan pada batasan masalah dan rumusan masalah sebelumnya.
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